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BAB V 

KESIMPULAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa dari pengaruh Night Ventilation terhadap 

bangunan café berwarna hitam ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan, sapat diperoleh data bahwa kondisi 

suhu baik suhu udara maupun temperatur operatif bangunan bila tanpa 

menggunakan AC termasuk kurang nyaman namun kondisi kelembaban 

udaranya masih nyaman. Keadaan ini terjadi baik saat simulasi dilakukan 

dengan kondisi bangunan menggunakan Night Ventilation, Day Ventilation, dan 

No Ventilation.  

2. Berdasarkan hasil simulasi dan analisa dapat diketahui bahwa Night Ventilation 

dapat mempengaruhi kondisi termal bangunan berwarna hitam. Terdapat 

perbedaan suhu yang terjadi antara penggunaan Night Ventilation, Day 

Ventilation (sesuai jadwal), dan No Ventilation. Penggunaan Night Ventilation 

memperoleh suhu udara dan operatif terendah dibandingkan 2 opsi lainnya. 

Hasil suhu udara dan operatif terendah kedua terjadi ketika pemakaian Day 

Ventilation biasa. Keadaan suhu bangunan ini berbanding terbalik dengan 

kelembaban udaranya. Perbedaan suhu antar variable pada hasil simulasi 

tersebut seperti nampak pada hasil simulasi (terutama bulanan) terjadi cukup 

signifikan pada bulan-bulan tertentu. Perbedaan suhu terbesar antara Night 

Ventilation dengan Day Ventilation biasa dapat mencapai 0,7 derajat celcius 

pada suhu udara dan temperatur operatifnya. Sedangkan perbedaan suhu antara 

Night Ventilation dengan No Ventilation bisa mencapai hampir 4 derajat celcius. 

Hal ini membuktikan signifikansi penggunaan Night Ventilation ini. Mengenai 

pengaruh dari warna hitam tersebut terhadap efektivitas Night Ventilation 

tersebut, ternyata ditemukan berdasarkan data, dapat dikatakan bahwa warna 

hitam tersebut jika dibandingkan dengan warna putih dapat sedikit 

mempengaruhi efektivitas Night Ventilation tersebut. Bangunan dengan warna 

hitam memiliki nilai penurunan suhu (dari No Ventilation ke Night Ventilation) 

yang sedikit lebih besar (suhu udara : 4,02 oC dan temperatur operatif : 3,57 oC) 

dibandingkan dengan bangunan dengan warna putih (suhu udara : 3,4 oC dan 

temperatur operatif : 3,01 oC). Selisih penurunan suhu antara bangunan 
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berwarna hitam dengan warna putih sebesar kurang lebih 0,6 oC. Saat ini kondisi 

bangunan aslinya menggunakan sistem ventilasi tertutup dengan penambahan 

penggunaan AC. Perbedaan suhu tertinggi antara No Ventilation dengan Night 

Ventilation bisa mencapai 4 derajat celcius. Dengan pengaruh Night Ventilation 

ini, pemakaian energi AC tersebut dapat dikurangi. Penggunaan AC dapat 

dilakukan saat siang dan AC dapat bekerja lebih ringan karena AC tidak perlu 

mendinginkan ruangan dari suhu yang lebih tinggi, selain itu jam pemakaian 

AC dapat lebih sedikit dengan menggunakan bantuan Night Ventilation. 

Penggunaan Night Ventilation ini setidaknya dapat mengurangi beban 

pendinginan AC sehingga penggunaan energi pada bangunan dapat lebih hemat. 

Hal ini dapat menjadi salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan dan dapat 

dianalisa lagi lebih lanjut setelah fase ini. 

3. Berdasarkan data simulasi mengenai Night Ventilation tadi, coba dilakukan 

penelitian sampai seberapa hemat jika bangunan menggunakan Night 

Ventilation namun dibantu oleh AC dibandingkan dengan tanpa menggunakan 

ventilasi namun menggunakan AC selama waktu operasi. Berdasarkan simulasi 

ini dapat diketahui bahwa bangunan tersebut jika disimulasikan penggunaan 

energinya untuk AC menghasilkan nilai kWh yang lebih rendah jika bangunan 

menggunakan Night Ventilation dibandingkan hanya menggunakan AC 

sepanjang café tersebut dibuka. Nilai temperatur udara dan kelembabannya 

masih berada dalam range nyaman walaupun menggunakan Night Ventilation 

dan AC maupun hanya menggunakan bantuan AC saja. Berdasarkan data 

simulasi tersebut jika angka kWh tersebut coba dikonversikan ke hasil rupiah 

dengan kondisi tarif listrik untuk bangunan bisnis sedang Golongan B-2/ TR 

daya 6.600 VA-200 kVA yaitu Rp 1.444,70 per kWh, dapat diperkirakan 

bangunan dengan memakai system No Ventilation (AC sepanjang operasi) 

memerlukan biaya Rp 37.334.529,727 per tahun. Sedangkan bangunan dengan 

menggunakan AC dengan bantuan Night Ventilation memerlukan biaya 

pemakaian sekitar Rp 30.738.304,02, sehingga dapat dikatakan penggunaan 

Night Ventilation dapat menghemat Rp 6.596.225,707 per tahunnya atau 17,67 

% penggunaan listrik. 
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